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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi,

ethical climate-principle, personal cost reporting, dan tingkat keseriusan

kecurangan terhadap minat PNS untuk melakukan whistle-blowing. Penelitian ini

dilakukan dengan menganalisis 69 kuesioner yang telah disebarkan kepada 90

PNS yang bekerja pada KPP Pratama Mulyorejo Wilayah Jawa Timur.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitan

sebagai berikut :

1. Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat PNS

untuk melakukan whistle-blowing. Hal ini disebabkan karena adanya

dilema keputusan oleh pegawai sehingga sulit untuk memutuskan

berkomitmen kepada organisasi (instansi pemerintah).

2. Ethical Climate-Principle berpengaruh signifikan positif terhadap minat

PNS untuk melakukan whistle-blowing. Hal ini disebabkan karena

mematuhi peraturan serta kebijakan dalam organisasi menjadi hal yang

sangat penting bagi pegawai.

3. Personal Cost Of Reporting tidak berpengaruh signifikan terhadap

minat PNS untuk melakukan whistle-blowing. Hal ini disebabkan

karena pegawai meyakini bahwa whistle-blowing system adalah saluran

pelaporan kecurangan yang aman bagi pegawai.
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4. Tingkat Keseriusan Kecurangan berpengaruh signifikan positif minat

PNS untuk melakukan whistle-blowing atau hipotesis keempat diterima.

Hal ini disebabkan karena materialitas suatu kecurangan menunjukan

besarnya kerugian yang timbul bagi organisasi sehingga mempengaruhi

minat melakukan whistle-blowing.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam hal

pengambilan sampel dan dalam segi pengujian sampel. Keterbaasan penelitian

tersebut antara lain :

1. Pengumpulan data tidak maksimal karena dilakukan pada akir tahun.

Periode tersebut merupakan waktu di saat para PNS meakukan

pelaporan dan pertanggungjawaban akhir tahun. Selain itu, pada akhir

tahun banyak PNS yang mengambil cuti besar. Hal ini menyebabkan

terbatasnya PNS yang tersedia untuk mejadi responden penelitian.

2. Penelitian ini hanya diolah berdasarkan data kuesioner dan tidak

melakukan wawancara tambahan untuk mengonfimasi jawaban

responden.

3. Peneliti tidak dapat memastikan bahwa seluruh responden adalah PNS.

Ada kemungkinan bahwa beberapa responden adalah bukan PNS

melainkan Pegawai Kontrak.

4. Kemungkinan adanya bias pemahaman terhadap item pernyataan

variabel tingkat keseriusan kecurangan.
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5.3 Saran

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dan kekurangan, sehinga

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama,

adapun sarannya sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar menggabungkan

penyebaran kuesioner dengan wawancara sehingga persepsi responden

terhadap pernyataan yang ada dapat diketahui secara mendalam.

2. Penelitian selanjutnya dapat menjelaskan dengan lebih rinci maksud

dari item penyataan kuesioner sehingga mudah dimengerti oleh

responden.

3. Peneliti selanjutnya harus memastikan status kepegawaian pegawai

yang menjadi responden sehingga memenuhi kriteria sampel yang

digunakan.

4. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen

lain di luar variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini

yang memberikan hasil yang mendukung misalnya gender, sikap

terhadap whistle-blowing, ethical climate-egoism, self efficacy dan lain

sebagainya.

5. Bagi KPP Pratama Mulyorejo Wilayah Jawa Timur tetap

mempertahankan penerapan ethical climate-principle yang tinggi

sehingga di dalam organisasi terdapat aturan yang menjadi pedoman

bagi pegawai untuk bekerja. Komitmen organisasi harus ditingkatkan

dan sebaiknya diberikan arahan dan pengertian mengenai pentingnya



133

pegawai untuk memiliki komitmen organisasi yang tinggi. Adanya

sosialiasi mengenai whistle-blowing system harus dilakukan sehingga

pegawai mengetahui saluran pelaporan yang tepat dan kecurangan

seperti apa yang layak untuk dilaporkan.
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